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ABSTRAK

Kolam renang sebagai sarana umum yang ramai dikunjungi masyarakat
dapat berpotensi sebagai wahana penyebaran bibit penyakit juga gangguan
kesehatan akibat kondisi sanitasi lingkungan kolam renang yang tidak baik dan
kualitas air kolam renang yang tercemar. Masalahnya yaitu pada kolam renang ini
masih terlihat ada benda mengapung di permukaan air.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Gambaran Kualitas Air Kolam Renang Sungai Karang
Tirtawisata Muaro Sijunjung Tahun 2022.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu menggambarkan kualitas air
Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisata Muaro Sijunjung Tahun 2022.Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisata Muaro
Sijunjung. Objek penelitian ini adalah pemeriksaan kualitas air kolam renang
(fisik, biologi, kimia) yang diuji di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah
Kabupaten Sijunjung . Hasil penelitian ini diolah dan dianalisa dengan
membandingkan hasil penelitian dengan standar baku mutu kualitas air kolam
renang menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017.

Hasil penelitian didapatkan kualitas air kolam renang Sungai Karang

Tirtawisata Muaro Sijunjung Tahun 2022 adalah kualitas fisik air tidak berbau,
suhu 28,30C, kekeruhan 0,65 NTU, dan tidak terdapat benda terapung. Kualitas
kimia air didapatkan hasil pH 7,15 dan sisa khlor bebas 0,17. Kualitas biologi air
didapatkan hasil bahwa bakteri E.coli sebesar 9/100 ml.
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa Kualitas Air Kolam
Renang Sungai Karang Tirtawisata Muaro Sijunjung belum memenuhi syarat.
Diharapkan pengelola kolam renang hendaknya agar selalu memperhatikan
kualitas air kolam renang sesuai Permenkes dan melakukan pemeriksaan
bakteriologis secara berkala serta pemberian kaporit secara teratur agar kualitas
air kolam renang tetap terjaga.

Kata Kunci : Kualitas Air Kolam Renang
Daftar Pustaka : 13 (2007-2019)
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ABSTRACT

Swimming pools as a public facility visited by the public can potentially
serve as a vehicle for the spread of germs as well as health problems due to poor
swimming pool environmental sanitation conditions and polluted swimming pool
water quality.

This type of research is descriptive, namely describing the water quality of
the Karang Tirtawisata Muaro Sijunjung River Swimming Pool in 2022. The
location of this research was carried out in the Karang Tirtawisata Muaro
Sijunjung River Swimming Pool. The object of this research is the examination of
swimming pool water quality (physical, biological, chemical) which is tested at
the UPTD Regional Health Laboratory, Sijunjung Regency. The results of this
study were processed and analyzed by comparing the results of the study with the
quality standards of swimming pool water quality according to Minister of Health
Regulation No. 32 Year 2017

The results showed that the sanitary conditions of the Karang Tirtawisata
Muaro Sijunjung swimming pool in 2022 were the physical quality of the water,
odorless, temperature 28.30C, turbidity 0.65 NTU, and no floating objects. The
biological quality of the water showed that the E.coli bacteria was 9/100 ml.
Chemical quality of water obtained pH 7.15 and residual free chlorine 0.17.

Swimming pool managers should always pay attention to the quality of
swimming pool water in accordance with the Minister of Health Regulation and
carry out bacteriological examinations regularly and administer medication
regularly so that the quality of swimming pool water is maintained.

Keywords: swimming pool water quality
Bibliography : 13 (2007-2019)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan yaitu
kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang
harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia. Kesehatan adalah
keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.'

Menurut WHO (World Health Organization) yang disampaikan oleh Dra.
Mundiatun, M.si dalam buku Pengelolaan Kesehatan Lingkungan menjelaskan
bahwa kesehatan lingkungan adalah suatu keseimbangan ekologi yang harus ada
antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin keadaan sehat dari manusia.”

Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2014 tentang Kesehatan lingkungan
menyebutkan bahwa kesehatan lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit
dan/atau gangguan kesehatan dari faktor resiko lingkungan untuk mewujudkan
kualitas lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun
sosial.’

Tempat-tempat umum yaitu tempat kegiatan bagi umum, yang mempunyai
tempat, sarana dan kegiatan tetap, diselenggarakan badan pemerintah, swasta, dan
perorangan, yang digunakan langsung oleh masyarakat.”

Menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017, kolam renang merupakan tempat
dan fasilitas umum berupa konstruksi kolam berisi air yang telah diolah yang

dilengkapi dengan fasilitas kenyamanan dan pengamanan baik yang terletak di



dalam maupun di luar bangunan yang digunakan untuk berenang, rekreasi, atau
olahraga air lainnya.*

Kolam renang sebagaisaranaumumyang ramai dikunjungi masyarakatdapat
berpotensi sebagaiwahana penyebaran bibit penyakit juga gangguan kesehatan
akibatkondisi sanitasi lingkungan kolam renang yangtidak baikdan kualitas air
kolam renang yang tercemar.’

Pencemaran pada air kolam renang dapat disebabkan oleh pencemaran
kimia dan pencemaran mikrobiologis.Pencemaran kimia air kolam renang dapat
berasal dari bahan kimia yang melekat pada tubuh perenang seperti keringan, urin,
sisa sabun, dan kosmetik. Sedangkan pencemaran mikrobiologis air kolam renang
dapat berasal dari perenang, kontaminasi kotoran dari hewan yang ada
dilingkungan kolam renang, serta kontaminasi kotoran yang terdapat pada sumber
air yang digunakan sebagai air kolam renang.6

Beberapa penyakit yang dapat ditularkan melalui media air kolam renang
yaitu penyakit mata, penyakit kulit, penyakit hepatitis serta penyakit yang
berhubungan dengan saluran pencernaan seperti diare dan typus. Penyakit-
penyakit tersebut dapat ditularkan oleh mikroorganisme pathogen dalam air kolam
renang seperti bakteri, virus, jamur, dan protozoa.6

Upaya yang dapat dilakukan untuk membunh mikroorganisme pathogen
dalam air kolam renang adalah dengan desinfeksi menggunakan metode klorinasi.
Jenis khlorin yang sering digunakan dalam proses klorinasi pada air kolam
renang adalah kaporit (Ca(CIO)2). Pada proses klorinasi, kadar sisa klor yang

dihasilkan dalam air sebaiknya dipertahankan sebesar 0,2 mg/l karena nilai



tersebut merupakan batas keamanan khlor pada air untuk membunuh kuman
pathogen yang mengkontaminasi air.’

Menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017 Tentang Standar Baku Mutu
Kesehatan dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi,
Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum, nilai batas kandungan
sisa khlor bebas dalam air kolam renang adalah 1-1,5 mg/l untuk kolam renang
beratap/ tidak beratap, dan 2-3 mg/l untuk kolam panas dalam ruangan. Nilai
iniditetapkan agar sisa khlor dalam air kolam renang dapat membunuh kuman
pathogen dalam air dan tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi pengguna
kolam renang.4

Kadar sisa khlor yang tinggi dalam air kolam renang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan bagi pengguna kolam renang.Paparan khlor yang terlalu
tinggi pada seseorang dapat memberikan efek kesehatan berupa keluhan seperti
iritasi kulit, iritasi saluran pernapasan, batuk, sesak pada dada, gangguan pada
tenggorokan, dan iritasi pada mata.

Salah satu keluhan kesehatan yang sering dialami oleh pengguna kolam
renang setelah berenang adalah iritasi mata.Keluhan iritasi mata akibat paparan
khlorin pada air kolam renang seharusnya tidak tianggap remeh karena hal
tersebut merupakan gejala awal penyakit mata. Penyakit mata merupakan kelainan
pada mata yang berpengaruh terhadap pengelihatan karena dapat menyebabkan
penurunan ketajaman mata sehingga pengelihatan menjadi kabur atau bahkan

dapat menyebabkan kebutaan pada kondisi yang parah.®



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novan Esma Rozanto dan
Rudatin Windraswara menyebutkan bahwa kelima kolam renang umum di Kota
Semarang yang diperiksa sisa khlornya semuanya termasuk dalam kategori tidak
memenuhi syarat, karena memiliki nilai rata-rata kadar sisa khlor yang melebihi
batas ketentuan Peraturan Mentri Kesehatan RI No.416 Tahun 1990 untuk
kategori air kolam renang yaitu 0,2-0,5 mg/l.5

Berdasarkan Permenkes No. 32 Tahun 2017 Tentang Standar Baku Mutu
Kesehatan dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi,
Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum, salah satu indicator
parameter biologi untuk kualitas air kolam renang adalah jumlah angka bakteri
E.Coli sebesar < 1 colony form unit (cfu)/100 ml sampel yang diperiksa setiap
bulan.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Wahyuningtias dkk pada
tahun 2019 menunjukan hasil pemeriksaan bakteri E. Coli yaitu 7 dari 10 kolam
telah memenuhi syarat pada pengambilan di pagi hari dan 9 dari 10 kolam tidak
memenuhi syarat pada pengambilan di sore hari.’

Meskipun tidak semua bakteri E. Coli bersifat pathogen, namun beberapa
studi menjelaskan bahwa konsentrasi dari bakteri E.Coli penyebab utama terhadap
kejadian diare saat setelah melakukan aktivitas berenang.’

Oleh karena itu meskipun air kolam renang tidak memiliki fungsi sebagai
air minum, namun kualitas air kolam renang harus tetap terjaga. Karena perenang

terkadang secara tidak sengaja meminum air kolam ketika sedang berenang,



sehingga risiko tinggi kontaminasi mikroba dan air kolam akan menimbulkan
dampak yang serius.’

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah tujuan tempat wisata
yang sangat beragam, salah satu daerah wisata yang dituju yaitu Kabupaten
Sijunjung.Kabupaten Sijunjung merupakan salah satu kabupaten yang memiliki
banyak tempat rekreasi, salah satunya adalah kolam renang.Kolam Renang Sungai
Karang Tirtawisata merupakan satu-satunya kolam renang yang ada di Kabupaten
Sijunjung.

Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisata ini terletak di Nagari Muaro
Sijunjung, Kabupaten Sijunjung. Kolam renang ini letaknya sangat strategis,
berada di pusat kota dan dekat dengan sekolah yang ada di Nagari Muaro
Sijunjung. Kolam renang ini di bawah pengelolaan Dinas Pariwisata dan Olahraga
Kabupaten Sijunjung.

Menurut Pengelola Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisata, Kolam
renang ini terdiri dua buah kolam renang yaitu satu buah kolam olahraga untuk
dewasa, dengan kedalaman 1,5 meter, dan satu buah kolam untuk anak-anak
dengan kedalaman 50 cm. Sumber air yang digunakan yaitu air PDAM. Kolam
renang ini buka dari pukul 07.30-18.00 WIB, dan rata-rata pengunjung per
harinya sebanyak 50 orang sedangkan pada hari Sabtu-Minggu yaitu 80-100
orang.Pada tempat ini belum pernah dilakukan penelitian sejenis sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang di lakukan pada Kolam Renang Sungai
Karang Tirtawisata Muaro Sijunjung ditemukan masalah.Masalahnya yaitu pada

kolam renang ini masih terlihat ada benda mengapung di permukaan air.Dan air



kolam renang yang seharusnya diganti setiap hari hanya diganti satu kali tiga hari,
dan itu hanya dikeluarkan sebagian kemudian disterilkan.Dari hasil wawancara
beberapa pengunjung menyatakan mengalami mata perih dan kulit gatal-gatal
setelah mandi di kolam renang.

Dari latar belakang, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
Gambaran Sanitasi Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisata Muaro Sijunjung.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, secara umum rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Kualitas Air Kolam Renang Sungai Karang
Tirtawisata Muaro Sijunjung ?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui Kualitas Air Kolam Renang Sungai Karang
Tirtawisata Muaro Sijunjung.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya kualitas fisik air (bau, suhu, kekeruhan) Kolam
Renang Sungai Karang Tirtawisata Moaro Sijunjung
b. Diketahuinya kualitas kimia air (pH, sisa khlor bebas) Kolam
Renang Sungai Karang Tirtawisata Moaro Sijunjung
c. Diketahuinya kualitas biologi air (E. coli) Kolam Renang Sungai

Karang Tirtawisata Moaro Sijunjung



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
tentang bagaimana Kualitas Air Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisata Muaro
Sijunjung , dari penelitian ini diharapkan juga dapat berguna antara lain:
1. Bagi Instansi
Sebagai bahan masukan bagi pihak kolam renang Sungai Karang
Tirtawisata Muaro Sijunjung untuk peningkatan kualitas air kolam renang.
2. Bagi Peneliti
Sebagai bahan pelengkap untuk menyelesaikan studi dan sebagai data
pembanding bagi peneliti yang berkaitan dengan kualitas air kolam renang.
E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian yaitu kualitas fisik (bau, suhu, kekeruhan) air
kolam renang, kualitas kimia (pH, sisa khlor bebas) air kolam renang dan kualitas

biologi (E.coli) air kolam renang Sungai Karang Tirtawisata MuaroSijunjung.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sanitasi Tempat-Tempat Umum

1. Pengertian Sanitasi

Sanitasi adalah perilaku disengaja dalam pembudayaan hidup bersih
dengan maksud mencegah manusia bersentuhan langsung dengan kotoran dan
bahan buangan berbahaya lainnya dengan harapan usaha ini akan menjaga
dan meningkatkan kesehatan manusia.'
2. Pengertian Tempat-Tempat Umum

Tempat-tempat umum dalah suatu tempat dimana banyak orang berkumpul
dan melakukan aktivitas sehari-hari. Tempat tempat umum merupakan suatu
tempat dimana banyak orang berkumpul untuk melakukan kegiatan insidentil
maupun terus-menerus, baik secara membayar, maupun tidak.'
3. Pengertian Sanitasi Tempat-Tempat Umum

Suatu usaha untuk mengawasi dan mencegah kerugian akibat dari
tidak terawatnya tempat-tempat umum tersebut yang mengakibatkan
menularnya berbagai jenis penyakit."’
B. Sanitasi Kolam Renang
1. Pengertiansanitasi kolam renang
Kolam renang merupakan suatu kontruksi buatan yang dirancang

untuk diisi dengan air dan digunakan untuk berenang. Kolam renang pada
umumnya adalah suatu sarana yang menyediakan fasilitas untuk berenang,
berekreasi, berolahraga serta pelayanan jasa lainnya menggunakan air bersih

yang dikelolasecara komersial. Kolam renang wajib memiliki standar kolam



renang agar pengguna kolam renang dan seluruh fasilitasnya aman dan terjaga
dari berbagai bahaya yang dapat mengancam kenyamanan dan kesehatan. 10

Sanitasi kolam renang yang ideal adalah memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

a. Keamanan

b. Kebersihan

c. Kenyamanan

Kolam renang sebaiknya ada pengawal bagian mengamankan kalau
ada orang yang tenggelam atau kecelakakaan. Pengawal “safe guard”
dikolam renang tersebut harus siap selama kolam renang tersebut dibuka
untuk masyarakat. Yang terpenting adalah sipengawal harus pandai
berenang dan terlatih.

Kebersihan erat sekali dengan kesehatan, tertama factor penularan
penyakit dikolam renang. Penyakit-penyakit yang dapat ditularkan antara
lain adalah: semua penyakit “food and water disease” yang berhubungan
dengan manusia yang berenang. H

2. Jenis Kolam Renang
a. Menurut pembuatannya
Pemandian alam (natural bathing place) misalnya, pemandian pantai
laut, sungai, danau, dan sebagainya. Pemandian buatan (artificial
swimming pool) misalnya, pemandian umum yang terdapat di

kabupaten/kota, di hotel, dan sebagainya.
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b. Berdasarkan cara pengisian air kolam

1) Fill and draw pool

Jenis kolam renang ini diisi penuh dengan air, setelah itu
digunakan dan apabila airnya kotor dibuang/dikuras. Biasanya
masa penggunaanya tidak lama, tergantung dari jumlah perenang
yang menggunakan dan tingkat pengotoran air kolam
2) Flow trough pool

Air yang ada di dalam kolam renang akan terus —menerus
bergantian dengan yang baru. Tipe kolam renang ini dianggap yang
terbaik, namun membutuhkan banyak air berasal dari satu mata air
di alam.
3) Recirculating pool

Kolam renang ini mempunyai peralatan untuk penyaringan
sehingga air kolam dapat dipertahankan kualitasnya (ada
pemantauan secara terus-menerus)

c. Berdasarkan pemakaiannya

1) Kolam pemandian perorangan

Kolam renang ini terletak di rumah perseorangan dan diawasi
oleh pemiliknya senidiri. Penggunaannya hanya terbatas yaitu
anggota keluarga atau tamu yang diundang.
2) Kolam renang untuk umum

Kolam renang yang digunakan untuk renang atau mandi secara

kolektif oleh sejumlah orang dan dioperasikan oleh
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seorang pemilik atau perusahaan dengan dikenakan biaya setiap
kali menggunakannya.

d. Menurut letaknya
1) Kolam renang yang terletak di tempat terbuka

Misalnya kolam renang umum/perorangan yang terletak di
tempat terbuka, kolam renang alam/pemandian alam. Terdapat bak-
bak chlor untuk mendesinfektan kaki para perenang dan shower
(pancuran) untuk membersihkan badannya sebelum masuk
kedalam kolam.
2) Kolam renang yang terletak di tempat tertutup
Misalnya Public Swimming Pool yang terletak dalam
bangunan tertutup. Sebaiknya jauh dari pepohonan dengan maksud
agar kolam tersebut disinari oleh matahari dan mengurangi
terjadinya kecelakaan yang disebabkan oleh robohnya sebuah
pohon. Menghindarkan terjadinya pengotoran-pengotoran daun-
daunan, cabang-cabang dan ranting-ranting yang jatuh pada kolam
tersebut.
3. Sumber-Sumber Air Kolam Renang

a. Air permukaan
Air permukaan meliputi badan-badan air seperti sungai, danau,

telaga, waduk, rawa, air terjun, dan sumur permukaan yang sebagian

besar berasal dari hujan yang jauh ke permukaan bumi. 12
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b. Air tanah
Air tanah berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan bumi
yang kemudian mengalami perkolasi atau penyerapan ke dalam tanah
dan mengalami proses filtrasi secara alamiah. 10
4. Cara Pemilihan Lokasi Kolam Renang
Secara umum pemilihan lokasi kolam renang harus dipenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:
a. Harus mulai dicapai dengan jalan kaki maupun kendaraan
(strategis).
b. Harus cukup menjamin tempat untuk parker bagi kendaraan
pengunjung.
c. Harus mudah mendapat persediaan air yang memenuhi syarat
kesehatan.
d. Lokasi dipilih sedemikian rupa sehingga diharapkan banyak orang
berkunjung.
C. Syarat Sanitasi Kolam Renang
1. Persyaratan Umum
a. Lingkungan kolam renang harus selalu dalam keadaan bersih dan
dapat mencegah kemungkinan terjadinya penularan penyakit serta
tidak menjadi sarang dan perkembangbiakan vector penularan

penyakit. 13
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b. Bangunan kolam renang dan semua peralatan yang digunakan
harus memenuhi persyaratan kesehatan serta dapat mencegah
terjadinya kecelakaan. B

2. Persyaratan Tata Bangunan
Setiap bangunan di lingkungan kolam renang harus tertata sesuai
fungsinya dan harus memenuhi persyaratan kesehatan sehingga tidak
menyebabkan pencemaran terhadap air kolam renang.13
3. Persyaratan Kontruksi Bangunan
a. Lantai
Lantai kolam renang harus kuat, kedap air, memiliki permukaan
yang rata, tidak licin, dan mudah dibersihkan. Lantai kolam renang
yang selalu kontak dengan air harus terbuat dari bahan yang kuat dan
kedap air."

b. Dinding kolam renang
Permukaan dinding harus mudah dibersihkan. Permukaan dinding

yang selalu kontak dengan air harus terbuat dari bahan yang kuat dan

kedap air."

c. Ventilasi
Sistem ventilasi harus dapat menjamin peredaran udara di dalam

ruang dengan baik."

d. Sistem pencahayaan
Tersedia sarana pencahayaan dengan intensitas yang sesuai. Untuk

kolam renang yang digunakan saat malam hari atap."’
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e. Atap

Atap tidsk boleh bocor agar tidak memungkinkan terjadinya

.13

genangan air.
f. Langit-langit

Langit-langit harus memiliki ketinggian minimal 2,5 meter dari
lantai dan mudah dibersihkan."
g. Pintu

Pintu harus dapat mencegah masuknya vector penyakit seperti

serangga, tikus, dan binatang pengganggu lain. B

. Persyaratan Bangunan dn Fasilitas Sanitasi

a. Area kolam renang

Harus ada pemisah yang jelas antara area kolam renang dengan
area lainnya. Kolam harus selalu terisi air dengan penuh. Jumlah
maksimum perenang adalah sebanding dengan luas permukaan kolam
dibagi 3m’. Lantai dan dinding kolam harus kuat, kedap air, rata,
berwarna terang, dan mudah dibersihkan. Sudut dinidng dan dasar
kolam harus melengkung. 13

Saluran air yang masuk ke kolam renang harus terjamin tidak
terjadi kkontak antara air bersih yang masuk dengan air kotor. Lubang
pembuangan air kotor harus berada di dasar kolam renang yang paling
rendah dan berseberangan dengan lubang masuknya air. Lubang
saluran  pembuangan air kolam dilengkapi dengan  ruji

tidakmembahayakan perenang.
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Kolam berkedalaman < 1,5 meter, kemiringan lantain tidak > 10%.
Pada kedalaman > 1,5 meter kemiringan lantai kolam tidak > 30%.
Dinding kolam renang harus rata dan vertikal, jika terdapat injakan
maka pegangan dan tangga tidak boleh ada penonjolan, terbuat dari
bahan berbentuk bulat dan tahan karat. Kolam harus dilengkapi dngan
saluran peluap di kedua belah sisinya.

Lantai tepi kolam harus kedap air dan memiliki lebar minimal 1
meter, tidak licin, dan permukaannya miring keluar kolam. Pada setiap
kolam harus ada tanda yang menunjukkan kedalaman kolam dan tanda
pemisah untuk orang yang dapat berenang dan tidak dapat berenang.
Apabila ada papan loncat dan papan luncur, harus memenuhi ketentuan
teknis untuk mencegah kecelakaan.

b. Bak Cuci Kaki

Harus terdapat bak cuci kaki yang berukuran minimal panjang 1,5

meter, lebar 1,5 meter, dan kedalaman 20 cm dengan pengisian air

yang penuh. Kadar sisa khlor pada air bak cuci kaki kurang lebih 2

ppm.l3

c. Kamar dan Pancuran Bilas
Minimal terdapat 1 pancuran bilas untuk 40 perenang. Pancuran
bilas untuk pria harus terpisah dari pancuran bilas untuk wanita."?

d. Tempat sampah
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Memiliki tutup yang mudah dibuka/ditutup tanpa mengotori tangan.
Tempat sampah terbuat dari bahan yang ringan, tahan karat, kedap air,
dan mempunyai permukaan yang halus pada bagian dalamnya.

Tempat sampah harus mudah dibersihkan da memiliki volume
yang sesuai untuk menampung sampah dari tiap kegiatan. Tersedia
tempat pengumpulan sampah sementara yang tidak terbuat beton
permanen dan tidak menjadi tempat perindukan vektor penyakit.
Tempat pengumpulan sampah sementara harus dikosongkan minimal 3
X 24 jam. B
e. Jamban dan peturasan

Tersedia minimal 1 buah jamban untuk tiap 40 orang wanita dan 1
buah jamban untuuk tiap 60 orang pria dan harus terpisah antara
jamban untuk pria dan wanita. Tersedia 1 buah peturusan untuk tiap 60
orang pria.

Apabila kapasitas kolam renang dari jumlah pengunjung diatas,
maka harus disediakan minimal 2 buah jamban dan 2 buah peturusan
untuk pria dan 3 buah jamban untuk wanita. Jamban yang tersedia
kedap air dan tidak licin, dinding berwarna terang, jamban leher angsa,
memiliki ventilasi dan penerangan cukup, tersedia air pembersih yang
cukup, dan memiliki luas lantai minimal 1 m>.

Kontruksi peturusan terbuat dari bahan kedap air, tahan karat,

sistem leher angsa, luas lantai minimal 1,5 m>. Jika peturusan dibuat
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sistem talang atau memanjang, maka untuk tiap satu peturusan
panjangnya minimal 60 m."
f. Tempat cuci tangan

Tempat cuci tangan terletak di tempat yang mudah dijangkau dan
berdekatan dengan jamban peturusan dan kamar ganti pakaian serta
dilengkapi dengan sabun, pengering tangan dan cermin."”

g. Gudang bahan kimia

Tersedia gudang khusus untuk tempat pengelolaan bahan kimia.
Penempatan kalsum hipoklorit harus terpisah dengan aluminium sulfat
atau bahan-bahan kimia lainnya.13
h. Perlengkapan lainnya

Tersedia papan pengumuman yang berisi antara lain larangan
berenang bagi penderita penyakit kulit, penyakit kelamin, penyakit
epilepsy, penyakit jantung danlain-lain. Tersedia perlengkapan
pertolongan baigi perenang, antara lain: pelampung, tali penyelamat
dan lain-lain.

Tersedia alat untuk mengukur kadar pH dan sisa khlor air kolam
renang secara berkala. Hasil pengukuran sisa khlor dan pH air kolam
renang harian, diumumkan kepada pengunjung melalui papan
pengumuman. Tesedia tata tertib berenang dan anjuran menjaga

kebersihan.'?
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D. Syarat Air Kolam Renang

1. Parameter Fisik Air

Syarat fisik air kolam renang yang telah ditetapkan
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 32 tahun 2017
tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan
Kesehatan Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang,
Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum. Standar baku mutu kesehatan
lingkungan untuk media air kolam renang meliputi parameter fisik,
biologi, dan kimia. *

Parameter fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk air kolam renang meliputi bau, kekeruhan, suhu,
kejernihan, dan kepadatan. Untuk kepadatan, semakin dalam Kolam
Renang maka semakin luas ruang yang diperlukan untuk setiap
perenang.’

Tabel2.1

ParamaterFisikDalamStandarBakuMutuKesehatanLingkungan

untukMediaAirKolamRenang

No Parameter Unit StandarBaku Keterangan
Mutu(kadar
maksimum)
1 Bau Tidakberba
u
2 Kekeruhan NTU 0,5

3 Suhu oC 16-40
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4 Kejernihan Piringante Piringanmerahhitam
rlihatjelas (Secchi)berdiameter
20cmte
rlihatjelasdarikedala
man4,572m
5 Kepadatanp m2/per 2,2 Kedalaman<lm
erenang enang
2,7 Kedalamanl1-1,5m
4 Kedalaman>1,5m

2. Parameter Biologi Air

Parameter biologi dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
LingkunganuntukmediaairKolamRenangterdiridari5(lima)par
ameter.Empatparameter tersebut terdiri dari indikator
pencemaran oleh tinja (E.
coli),bakteriyangtidakberasaldaritinja( Pseudomonasaeruginos
a,StaphylococcusaureusdanLegionellaspp).Sedangkanparame
terHeterotrophic Plate Count (HPC) bukan merupakan
indikator
keberadaanjenisbakteritertentutetapihanyamengindikasikanpe
rubahankualitasairbakuatauterjadinyapertumbuhankembalikol

onibakteriheterotrophic.
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Tabel2.2ParameterBiologidalamStandarBakuMutuKesehatanLing

kunganuntukMediaAirKolamRenang

No. Parameter Unit StandarBaku Keterangan
Mutu(kadar
maksimum)
1. E.coli CFU/100ml <1 Diperiksasetiapbu
lan
2. HeterotrophicPla CFU/100ml 100 Diperiksasetia
teCount pbulan
(HPC)
3. PseudomonasAeru CFU/100ml <1 Diperiksabiladipe
ginosa rlukan
4. Staphylococcus CFU/100ml <10 Diperiksa
aureus 0 sewaktu-
waktu
5  Legionellaspp CFU/100ml <1 Diperiksasetiap3
bulanuntukairya
ngdiolah
dansetiapbulanu
ntukSPAalamida
npanas

3. Parameter Kimia Air

ParameterkimiadalamStandarBakuMutuKesehatanLingk

unganuntuk media air Kolam Renang meliputi 6 parameter

yaitu

pH,

alkalinitas,sisakhlorbebas,sisakhlorterikat,totalbromine/sisab
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romine,danpotensialreduksioksidasi(oxidationreductionpote
ntial).Konsentrasiminimum  untuk setiap parameter
bergantung pada jenis Kolam Renang.Jika Kolam Renang
menggunakan disinfektan bromide, maka
konsentrasiminimumjugaberbedadibandingkandengankonse

ntrasikhlorin.Masing-

masingkonsentrasiminimumterdapatpadaTabel2.3.

Tabel2.3ParameterKimiadalamStandarBakuMutuKesehatanLing

kunganuntukmediaAirKolamRenang

No Parameter Unit StandarBak Keterangan
uMutu(kad
arminimum
/
kisaran)

1 |pH 7-7,8 Apabilamenggunakankhlorind
andiperiksaminimum3kalisehar
i

7-8 Apabila

menggunakanbrominedandiper
iksaminimum3kalisehari

2 | Alkalinitas mg/1 80-200 SemuaRenang |Jenis [Kolam

3 | SisaKhlor mg/l 1-1,5 Kolamberatap/tidak

bebas
Beratap
mg/1 2-3 KolamRuanga [Panas [Dalam

n

4 | Sisakhlor mg/l 3 SemuaRenang |Jenis [Kolam

Terikat
5 | Total mg/l 2-2.5 Kolambiasa
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. mg/l 4-5 Heatedpool
Bromine
Sisabro mg/l 3-4 Kolamberatap/tidakberatap/kol
mine ampanasdalamruangan
Oxidation- mV 720 SemuajenisKolamRenang
Reduction
Potential
(ORP) SisaKhlor/Brominediperiksa3k

ali

E. Alur Pikir Penelitian

1. Kondisi kualitas

fisik air kolam Kualitas Air
renang Kolam Renang
2. Kondisi Kualitas > Sungai Karang
Kimia air kolam Tirtawisata
renang Muaro Sijunjung

3. Kontruksi
Kualitas Biologi
air kolam renang

Gambar.2.1

F. Defenisi Operasional

Tabel 2.4
No | Variable Definisi Alat Ukur Cara Hasil Skala
Operasional Pengukuran Ukur Ukur
Kualitas | Parameter Indra Uji TMS=jika | Ordnal
fisik air | kualitas fisik | penciuman | laboratorium | berbau,
kolam air kolam | Indra tidak
renang renang penglihatan jernih, dan
meliputi  bau, | turbidimeter ada benda
benda terapung
terapung, dan
kekeruhan air MS=jika
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pada  Kolam tidak
Renang Sungai berbau,
Karang jernih dan
Tirtawisata tidak ada
Muaro benda
Sijunjung terapung
Kualitas | Parameter Kertas pH | Uji TMS=pH< | Ordinal
Kimia air | kualitas kimia | dan chlorine | laboratorium | 7 dan > 8§,
kolam air kolam | tester dan  sisa
renang renang khlor
meliputi  pH bebas <1
dan Sisa Khlor dan > 1,5
bebas air pada
Kolam Renang MS=pH 7-
Sungai Karang 8, dan sisa
Tirtawisata khlor
Muaro bebas 1-
Sijunjung 1,5
Kualitas | Parameter MTFT Uji TMS>1 Ordinal
Biologi | kualitas laboratorium | MS<'1
air kolam | biologi air
renang kolam renang

meliputi E.
Coli pada air
pada  Kolam
Renang Sungai
Karang
Tirtawisata
Muaro
Sijunjung




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif untuk mengetahui Gambaran Kualitas
Air Kolam Renang Sungai Karang Tirta Wisata Muaro Sijunjung Tahun 2022.
B. Lokasi dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kolam Renang Sungai Karang Tirta Wisata
Muaro Sijunjung. Waktu yang dilaksanakan Desember 2021 — juni 2022
C. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah kualitas fisik, kimia, biologi air Kolam
Renang Sungai Karang Tirta Wisata Muaro Sijunjung.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer dikumpulkan melalui pegamatan langsung dan pemeriksaan
labor.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari pihak Kolam Renang Sungai Karang
Tirtawisata Muaro Sijunjung berupa profil kolam renang sungai karang
tirtawisata Muaro Sijunjung. .
E. Pengolahan Data
Teknik pengolahan data diperoleh dari hasil labor diolah secara manual,
dianalisa dan disajikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan untuk mengetahui

gambaran kualitas air kolam renang
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F. Analisis Data

Analisi data berupa analisis univariat dalam bentuk angka hasil dari form
inspeksi sanitasi kolam renang yang selanjutnya dijelaskan dalam bentuk narasi
untuk menggambarkan kondisi kolam renang dari masing-masing variabel
penelitian yang diteliti. Kemudian dibandingkan dengan Permenkes No. 32 tahun
2017 tentang standar baku mutu kesehatan dan persyaratan kesehatan air untuk

keperluan higiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua, dan pemandian umum.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisata merupakan salah satu
tempat umum yangbtermasuk pemandian buatan yang digunakan oleh
masyarakat baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Kolam renang ini
merupakan salah satu kolam rennag yang ada di Sijunjung yang berlokasi
Pasar Inpres Muaro, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung.
Sebelah utara berbatasan dengan Nagari Silokek
Sebelah selatan berbatasan dengan Nagari palangki
Sebelah barat berbatasan dengan Nagari Gambok
Sebelah timur berbatasan dengan Nagari Sijunjung

Kolam renang ini didirikan pada tahun 2006 dengan nama Kolam
Renang Pasar Inpres. Tahun 2017 kolam renang ini berganti nama dengan
Kolam Renang Sungai Karang Tirtawisa dan dikelola oleh Dinas Pariwisata
dan Olahraga Kabupaten Sijunjung. Kolam renang ini buka dari pukul 07.30-
18.00 WIB, dan rata-rata pengunjung perharinya sebanyak 50 orang
sedangkan pada hari Sabtu-Minggu yaitu 80-100 orang.

Kolam Renang Sungai Krang Tirtawisata memiliki 2 kolam renang
yaitu kolam renang untuk dewasa dan kolam renang untuk anak-anak. Sumber

air yang digunakan yaitu air PDAM.
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B. Hasil Penelitian
1. Kualitas Fisika Air Kolam Renang
Untuk kualitas fisik air kolam renang Sungai Karang Tirtawisata
Muaro Sijunjung yang diuji adalah bau, kekeruhan, suhu, benda
terapung.
Tabel 4.1

Hasil Perhitungan kualitas fisik air kolam renang Sungai Karang
Tirtawisata Muaro Sijunjung tahun 2022

No. Parameter Nilai
Memenuhi syarat lidak memenuhi
syarat

1 Bau v

2 Kekeruhan v

3 Suhu v

4 Benda terapung v

Jumlah 3 1

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil perhitungan kualitas
fisik air kolam renang dinyatakan tidak memenuhi syarat. Untuk lebih
jelas lihat (lampiran).

2. Kaualitas Biologi Air Kolam Renang

Untuk kualitas biologi air kolam renang Sungai Karang Tirtawisata
Muaro Sijunjung yang diuji adalah total E.Coli 9/100 ml. Dapat dilihat
hasil perhitungan kualitas biologi air kolam renang tidak memenuhi
syarat. Untuk lebih jelas lihat (lampiran).

3. Kualitas Kimia Air Kolam Renang
Untuk kualitas Kimia air kolam renang Sungai Karang Tirtawisata

Muaro Sijunjung yang diuji adalah pH dan sisa khlor bebas.
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Tabel 4.2
Hasil Perhitungan kualitas kimia air kolam renang Sungai Karang
Tirtawisata Muaro Sijunjung tahun 2022.

No. Variable Upaya Nilai
Memenuhi syarat Tidak memenuhi
syarat
1 pH 4
2 Sisa Kkhlor bebas v
Jumlah 1 1

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan kalitas
kimia air kolam renang untuk parameter pH memenuhi syarat dan untuk
parameter sisa khlor bebas tidak memenuhi syarat. Untuk lebih jelas lihat
(lampiran).

C. Pembahasan
1. Kualitas Fisika Air Kolam Renang
Pada kualitas fisik air kolam renang sungai karang tirtawisata
muaro sijunjung, setelah dilakukan pemeriksaan langsung didapatkan
hasil bahwa tidak berbau, suhu air yaitu 28,3°C, kekeruhan 0,65 NTU,
dan tidak terdapat benda terapung. Jadi kualitas fisik air kolam renang
sungai karang tirtawisata tidak memenubhi syarat.
Menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku
Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk
Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus per Aqua dan
Pemandian Umum. Menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017 parameter
fisik dalam standard baku mutu kesehatan lingkungan untuk air kolam
renang yaitu tidk berbau, kekekruhan yaitu 0,5 NTU, suhu berkisar 16-

40°C, dan tidak ada benda terapung.
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Kekeruhan air kolam renang disebabkan adanya bahan-bahan
organik dan aktifitas manusia yang berenang didalamnya. Air yang
keruh akan sulit didesinfeksi, karena mikroba akan terlindungi oleh zat
tersuspensi. Hal ini akan berbahaya bagi kesehatan, apabila mikroba
tersebut pathogen. Dampak dari air yang tidak jernih dapat
menyebabkan mata perih dan gatal-gatal karena kondisi air yang kurang
baik.

Hasil penelitian Adriana (2016) tentang Analisis Kualitas Air
Kolam Renang Indoor dan Outdoor Depok Sport Center dan Tirta Sari
di Kabupaten Sleman Berdasarkan Ketentuan-Ketentuan Peraturan
Menteri Kesehatan RI No 416/Menkes/Per/IX/1990, bahwa parameter
fisikmair kolam renang yang memenuhi syarat yaitu tidak berbau, bebas
dari benda terapung, Air kolam renang dikatakan jernih apabila dasar
dan dinding kolam renang terlihat

Karena secara kualitas fisik air kolam renang parameter
kekeruhan tidak memenuhi syarat untuk itu seharusnya pengelola
memperhatikan kebersihan air kolam renang. Pembersihannya dapat
dilakukan dengan cara penyaringan pertama-tama air kolam renang
ditarik kedalam tempat penyaringan yang bentuknya seperti bak,
didalamnya diisi pasir silica, arang dan ijuk sebagai media penyaring.
Filter sangat mudah perawatannya, apabila media sudah kotor dapat
dicuci, pasir silica dapat digunakan sampai berkali-kali selama

bertahun-tahun, tanpa harus diganti, lalu arang dan ijuknya disesuaikan.
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Kemudian airnya disaring, setelah itu dilakukan pembersihan pada
kolam renangnya dengan cara divacum, setelah itu air dialirkan

kembali ke dalam kolam renang.

2. Kaualitas Biologi Air Kolam Renang

Pada kualitas biologi air kolam renang sungai karang
tirtawisata muaro sijunjung, setelah dilakukan pemeriksaan
didapatkan hasil bahwa bakteri E.coli sebesar 9/100 ml . Jadi
kualitas biologi air kolam renang sungai karang tirtawisata tidak
memenuhi syarat.

Menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang Standar
Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air
Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus per Aqua
dan Pemandian Umumparameter biologi dalam standard baku
mutu kesehatan lingkungan untuk E.coli sebesar 0/100 ml.

Kualitas air kolam renang harus terpelihara secara teratur
dan terus menerus sehingga air dapat bebas dari pencemaran.
Kondisi ini dapat mengurangi penularan penyakit yang dapat
ditularkan melalui air. Pemakaian kolam renang oleh pengunjung
menyebabkan kenaikan jumlah bakteri E.coli karena adanya
pengeluaran kotoran oleh pengunjung untuk berenang misalnya air
seni, ludah, keringat dan kotoran yang melekat pada badan dan

kepala.
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Hasil penelitian indah wahyuningtias,dkk (2019) tentang
keberadaan bakteri Escherichia coli pada air kolam renang umum,
bahwa hasil pemeriksaan bakteri Escherichia coli yaitu 7 dari 10
kolam telah memenuhi syarat pada pengambilan di pagi hari dan 9
dari 10 kolam tidak memenuhi syarat pada pengambilan di sore
hari.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya perhatian terhadap
kualitas air kolam renang, salah satu upaya yang dapat dilakukan
yaitu dengan melakukan pengolahan dan desinfeksi yang biasanya
di gunakan yaitu sistem klorinasi. Proses desinfeksi dengan klorin
sering digunakan karena klorin memiliki khasiat mampu

menonaktifkan bakteri.

. Kualitas Kimia Air Kolam Renang

Pada kualitas kimia air kolam renang sungai karang
tirtawisata muaro sijunjung, setelah dilakukan pemeriksaan
didapatkan hasil yaitu pH 7,15 memenuhi syarat.Pemeriksaan Sisa
Khlor Bebas pada air kolam renang yaitu 0.17 ppm, hal ini
menunjukkan bahwa sisa chlor bebas air di kolam renang tidak
memenuhi persyaratan.

kualitas air dari segi parameter kimia sesuai
denganPermenkes RI No. 32 Tahun 2017 bahwa parameter pH
yang diperbolehkan adalah 7-7,8 dan sisa chlor yang

diperbolehkan adalah 1-1,5 ppm.
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Jumlah khlor yang dibutuhkan untuk membunuh kuman,
sangat dipengaruhi oleh keadaan air tersebut, jika air lebih keruh
maka dibutuhkan khlor yang banyak. Namun kadar khlor dalam air
tidak boleh berlebih, karena meskipun bibit penyakit dapat dibunuh,
namun jika sisa khlor dalam air tinggi, tentu tidak baik untuk
kesehatan.

Hasil penelitian Adriana (2016) tentang Analisis Kualitas
Air Kolam Renang Indoor dan Outdoor Depok Sport Center dan
Tirta Sari di Kabupaten Sleman Berdasarkan Ketentuan-Ketentuan
Peraturan Menteri Kesehatan RI No 416/Menkes/Per/IX/1990,
bahwa berdasarkan baku mutu kualitas air kolam renang, rata-rata
pH pada 4 sampel air kolam renang memenuhi syarat, karena tidak
melebihi dan kurang dari nilai yang telah ditetapkan. Dan pada sisa
khlor pada 4 sampel air kolam renang tidak memenuhi syarat baku
mutu kualitas air kolam renang.

Adapun proses pemberian kaporit dan pencucian kolam
renang yaitu pemberian obat kolam renang setiap 3 hari sekali pada
kolam di sore hari berupa kaporit 6 kg, PAC 6 kg dan soda ash 2
kg. kemudian didiamkan semalaman dan dibersihkan dengan cara
di vacum melalui filter pada pagi hari.

Penggunaan khlor yang berlebihan dapat mengakibatkan

gangguan hati, ginjal dan susunan saraf pusat meningkatkan resiko
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kanker. Efek pada bagian luar tubuh dapat mengakibatkan iritasi
mata dan hidung.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya perlindungan dan
perhatian terhadap air bersih agar tidak menjadi ancaman terhadap
kesehatan masyarakat, dan melakukan pemeriksaan 3 bulan sekali
serta pemberian obat secara teratur agar kualitas air kolam renang

tetap terjaga.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan pada air

kolam renang sungai karang tirtawisata sebagai berikut:

I.

B. Saran

Hasil pengukuran kualitas fisik air Kolam Renang Sungai Karang
Tirtawisata yaitu tidak berbau, suhu 28,3°C, kekeruhan 0,65 NTU,
dan tidak terdapat benda terapung. Sehingga hasil yang diperoleh
untuk bau, suhu,benda terapung sudah memenuhi standar baku
mutu namun untuk kekeruhan tidak memenuhi standar baku mutu.
Hasil pengukuran kualitas biologi air Kolam Renang Sungai
Karang Tirtawisata yaitu E.Coli 9/100 ml sampel. Sehingga
kualitas biologi dalam air kolam renang ini tidak memenuhi
standar baku mutu

Hasil pemeriksaan kualitas kimia air Kolam Renang Sungai
Karang Tirtawisata Muaro Sijunjung yaitu pH 7,15 dan sisa khlor
bebas 0,17. Sehingga untuk pH sudah memenuhi standar baku
mutu, untuk sisa khlor bebas kolam renang sunbai karang

tirtawisata muaro sijunjung tidak memenuhi standar baku.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan:

1.

Kepada pengelola kolam renang hendaknya agar selalu
memperhatikan kualitas air kolam renang sesuai Permenkes dan

melakukan pemeriksaan bakteriologis secara berkala.
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2. pemberian obat secara teratur agar kualitas air kolam renang tetap
terjaga.

3. Kepada para pengunjung untuk tetap menjaga kebersihan kolam
renang dengan tidak makan di dalam kolam renang, buang air kecil,

meludah, buang ingus, dan lain-lain.
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LAMPIRAN A
LEMBAR CHECKLIST

I. Pengawasan Kualitas Air Kolam Renang

No Parameter Satuan Baku Hasil Uji | MS/TMS
Mutu
1 | FISIK
a |Bau TB
b | Kekeruhan NTU 0,5
b | Suhu °C 16-40

¢ | Benda terapung

2 | BIOLOGI

a | E.coli CFU/100mL <1
3 | KIMIA

a | Ph 77,8

b | Sisa khlor bebas 1-1,5
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Kondisi kolam renang Gambar 2. Pengambilan sampel biologi
Sungai Karang Tirtawisata Muaro

Sijunjung air

Gambar 3. Pengambilan sampel Gambar 4. Pengambilan sampel kimia
biologi air i

Gambar 5. Pengambilan sampel kimia Gambar .6 Sampel Kimia air kolam
air renang




Gambar 7. Sampel Biologi air kolam Gambar 8. Foto bersama pengelola
renang kolam renang.




